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Abstract. The Covid-19 pandemic not only brought public health problems, but also had social and economic
implications. Every government policy in dealing with the Covid-19 pandemic takes into account the sodo-amamic‘
life of the community. The Ministry of Social Affairs through the Covid-19 impacted staple food assistance program
will be launched in order to create a social safety net for the community. This study aims to describe and analyze the
effectiveness of the co-19-affected staple food assistance program in Wunut Village, Porong District, Sidoarjo
Regency. This research method uses a qualitative descriptive approach. The results of the research show that the
basic food assistance program affected by Covid-19 in Wunut Village, Porong District, Sidoarjo Regency has not
been effective because there are still many residents of Wunut Village who have been affected by Covid-19 who have
not received the basic food assistance.

Keywords — Effectiveness, Basic Food Assistace Program, Covid-19

Abstrak. Pandemi covid-19 bukan hanya membawa masalah keschatan masyarakat, tetapi juga ada implikasi sosial
dan ekonomi. Setiap kebijakan pemerintah dalam penanggulangan pandemi covid-19 pun, memperhitungkan
kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Kementerian Sosial melalui program bantuan sembako terdampak Covid-19
akan diluncurkan dalam rangka untuk membuat jaring pengaman sosial untuk masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk mesndeskripsikan dan menganalisis efektivitas program bantuan sembako terdampak covid-19 di Desa Wunut
Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Hasil penelitain menunjukkan bahwa program bantuan sembako terdampak Covid-19 di Desa Wunut Kecmatan
Porong Kabupaten Sidoarjo belum efektiv dikarenakan masih banyak warga Desa Wunut yang terdampak Covid-19
belum mendapat bantuan sembako tersebut.
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L. PENDAHULUAN

Program Bantuan Sembako merupakan bantuan sosial kepada orang yang terdampak COVID-19 untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya. Kementerian Sosial melalui program bantuan sembako akan diluncurkan dalam rangka untuk
membuat jaring pengaman sosial untuk masyarakat. Program Bantuan Sembako ini sendiri merupakan program
Kementerian Sosial dengan nama sebelumnya adalah BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) dan sudah berubah dari
awal tahun 2020. Dasar hukum pemberian sembako dan bantuan sosial tunai adalah Kebijakan Fiskal Pemerintah dan
Stabilitas Sistem Keuangan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 untuk Mengatasi Pandemi Corona Virus Disease
(COVID19) tahun 2019 [1]. Peraturan pemerintah alternatif untuk mengatasi ancaman yang membahayakan stabilitas
perekonomian nasional dan/atau sistem keuangan. Penerapan jaring pengaman yang diamanatkan dalam peraturan
penggati Undang-Undang No. 1 Tahun 2020 dilaksanakan dengan Keputusan Menteri Sosial No. 54/HUK2020 pada
bulan April 2020 tentang penyelenggaraan bantuan sosial dalam menangani dampak Coronavirus Disease 2019
(COVIDI19) [2].

Program Bantuan Sembako merupakan bantuan tidak tetap yaitu bantuan kepada masyarakat yang terdampak
pandemi Covid19, yang diberikan oleh Kementerian Sosial (Kemensos) dan berdasarkan Data Kesejahteraan Sosial
Terpadu (DTKS) merupakan dukungan pemerintah kepada masyarakat. Program Bantuan Sembako disalurkan setiap
bulan ke 33 daerah di Indonesia. Penyaluran bantuan ini berlangsung sejak April 2020. Salah satu penerima Program
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Bantuan Sembako terdampak Covid-19 adalah Provinsi Jawa Timur. Berikut merupakan data Penerima program
Bantuan Sembako terdampak Covid-19 Provinsi Jawa Timur tahun 2020 hingga tahun 2021 sebagai berikut:

Tabel 1. Data Penerima Program Bantuan Sembako Terdampak Covid-19 Provinsi Jawa Timur 2020-2021

No. Tahun Program Sembako
L. 2020 110.893 KPM
2. 2021 120.789 KPM
Jumlah 231.682 KPM

Berdasarkan table | menunjukkan bahwa penerima Program Bantuan Sembako Terdampak Covid-19 di Provinsi
Jawa timur jumlahnya mengalami kenaikan sejumlah 9.896 KPM. Hal tersebut dikarenakan banyak terjadi
pengurangan karyawan swasta dan banyak masyarakat yang terdampak Covid-19. Hal tersebut juga dikarenakan
pemerintah melakukan perluasan atau penambahan jumlah penerima manfaat Program Bantuan Sembako terdampak
Covid-19 di seluruh wilayah.

Program Bantuan Sembako Terdampak Covid-19 yang telah ada di wilayah Provinsi Jawa Timur tersebut
didistribusikan kepada 38 Kabupaten/Kota yang ada di Jawa Timur salah satunya di Kabupaten Sidoarjo. Di
Kabupaten Sidoarjo Program Bantuan Sembako terdampak Covid-19 di distribusikan ke 18 Kelurahan/Desa di
Kabupaten Sidoarjo dengan rincian data terpadu kesejahteraan sosial (DTKS) per Kecamatan tahun 2020-2021
sebagai berikut:

Tabel 2. Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) per Kecamatan Tahun 2020-2021 Kabupaten Sidoarjo

No. Kecamatan Jumlah 2020 Jumlah 2021
1. Tanggulangin 78 147
2. Wonoayu 81 134
3. Prambon 105 185
4. Sukodono 105 177
5. Buduran 136 169
6. Gedangan 142 206
7. Sedati 149 192
8. Porong 171 297
9. Candi 193 275
10. Tulangan 238 342
1. Jabon 253 407
12. Balong Bendo 279 409
13. Krembung 293 420
14. Krian 301 427
15. Waru 315 372
16. Sidoarjo 339 391
17. Tarik 411 553
18. Taman 419 579
Total 4.008 5.682

Berdasarklan tabel 2 menunjukkan bahwa ada kenaikan jumlah penerima manfaat Program Bantuan Sembako
terdampak Covid-19 di 18 Kecamatan Kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut disebabkan banyak warga Kabupaten
Sidoarjo yang terkena dampak Covid-19. Kenaikan jumlah penerima Program Bantuan Sembako Terdampak Covid-
19 di Kabupaten Sidoarjo sebesar 1.674 KPM. Salah satu kenaikan jumlah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di
Kecamatan Porong yaitu sebanyak IZGGPM. Kenaikan jumlah KPM di Kecamatan Porong di distribusikan ke 16
Desa. Berikut merupakan data Program Bantuan Sembako terdampak Covid-19 Kecamatan Porong tahun 2020-2021
sebagai berikut:
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Tabel 3. Data Jumlah Perluasan Penerima Program Bantuan Sembako Terdampak Covid-19 Kecamatan Porong
Tahun 2020-2021

No. Kecamatan Jumlah 2020 Jumlah 2021
1. Kedungboto 6 84
2. Mindi 8 24
3. Wunut 19 87
4. Juwet Kenongo 8 85
5. Plumbon 8 17
6. Gedang 11 149
7. Glagah Arum 7 182
8. Kebakalan 10 61
9. Kebonagung 8 216
10. Pesawahan 13 84
11. Porong 13 114
12. Pamotan 11 60
13. Kedungsolo 11 148
14. Lajuk 12 206
15. Kesambi 13 124
16. Candi Pari 13 231

Total 171 1.872

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa di tahun 2021 terdapat kenaikan jumlah Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) Program Bantuan Sembako terdampak Covid-19 di Kecamatan Porong dikarenakan pada tahun 2021 terjadi
perluasan dalam penerimaan Program Bantuan Sembako terdampak Covid-19 di Kabupaten Sidoarjo. Salah satunya
di Desa Wunut, pada tahun 2020 hanya terdapat 21 KPM Program Bnatuan Sembako terdampak Covid -19 sesuai
dengan data terpadu kesejahteraan sosial (DTKS) Kabupaten Sidoarjo. Namun, pada tahun 2021 terdapat kenaikan 68
KPM Prdgram Bantuan Sembako terdampak Covid-19. Dengan demikian jumlah warga yang merasakan manfaat
Pr()grallngntuan Sembako Terdampak Covid-19 di Desa Wunut jumlahnya bertambah. Berikut merupakan sebaran
Program Bantuan Sembako terdampak Covid-19 di Desa Wunut sebagai berikut:

Tabel 4. Data Penerima Bantuan Sembako Terdampak Covid-19 Desa Wunut Tahun 2020-2021

No. RW Jumlah 2020 Jumlah 2021
1. RW. 01 4 19
2. RW.02 4 22
3. RW.03 4 21
4. RW.04 5 25
Total 19 87

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bah wa bantuan di tahun 2021 mengalami kenaikan KPM Program Bantuan
Sembako Terdampak Covid-19 di Desa Wunut yang di sebarkan ke 4 RW yang ada di Desa Wunut dengan jumlah
sebaran sebagimana yang terdapat dalam tabel diatas. Namun jumlah bantuan tersebut belum sepenuhnya di dapat
oleh keluarga yang membutuhkan. Masih banyak warga miskin yang terdampak Covid-19 di desa Wunut yang belum
mendapat bantuan dikarenakan tidak semua keluarga miskin yang ada di Desa Wunut di data oleh pihak Desa.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian *“ Efektifitas Program Bantuan
Sembako Terdampak Covid-19 Di Desa Wunut Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo™.

II.METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan keadaan suatu obyek penelitian yakni Efektivitas Program Bnatuan Sembako Terdampak Covid-19
di Desa Wunut Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo sebagaimana adanya serta beradasarkan fakta [3]. Lokasi
penelitian di Desa Wunut Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Teknik penentuan informan menggunakan teknik
purposive sampling [4] dengan sasaran informan yakni Kepala Desa WUnut Kecamatan Porong Kabupaten Slodarjo
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sebagai key informan, Sekretaris Desa Wunut Kecamatan Porong, Kepala Dusun Wunut, Ibu anik dan Ibu Sri
Wahyuni. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah ovbservasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan [5].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kementerian Sosial melalui program bantuan sembako akan diluncurkan dalam rangka untuk membuat jaring
pengaman sosial untuk masyarakat. Program Bantuan Sembako ini sendiri merupakan program Kementerian Sosial
dengan nama sebelumnya adalah BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) dan sudah berubah dari awal tahun 2020. Untuk
mengukur efektivitas suatu kebijakanbukanlah suatu hal yang sederhana untuk dilaksanakan, karena efektivitas dapat
dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa yang menilai dan menginterpretasikannya. Tingkat
efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang
telah diwujudkan. Tak cukup hanya melihat dari pencapaian tujuannya saja, efektivitas tersebut juga dilihat dari hasil
menyebutkan beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas adalah sebagai berikut yang pertama
keberhasilan program, kedua ketepatan sasaran program, ketiga pencapaian tujuan program, keempat pemantauan
program [6].

Keberhasilan program, yaitu kemampuan penyelenggaraan program dalam melakukan sosialisasi program
sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan
sasaran peserta program pada khususnya sehingga mencapai keberhasilan program. Memberikan informasi merupakan
langkah awal yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan memperlancar dalam melanjutkan
suatu pekerjaan, karena dengan memberikan informasi dapat dipergunakan dan meningkatkan pengetahuan bagi orang
yang menerima informasi tersebut [7]. Berdasarkan wawancara dan observasi
dan mengenai efektivitas Program bantuan sembako terdampak Covid-19 di Desa Wunut Kecamatan Porong
Kabupaten Sidoarjo ditemukan bahwa dalam indikator keberhasilan program telah melaksanakan sosialisasi yang
diikuti oleh Kepala Dusun, Ketua RW, Ketua RT serta perwakilan warga Desa Wunut. Sosialisasi dilaksanakan di
balai Desa Wunut serta dilaksanakan sebanyak tiga kali yaitu dibulan maret, mei, dan oktober. Sosialisasi dilakukan
sebelum bantuan sembako tersebut di distribusikan kepada masyarakat wunut. Hal tersebut dapat diketahui dari daftar
hadir sosialisasi sebagai berikut:

Gambar 2. Dokumentasi Profil Pengemudi Angkutan Sampah beserta Jenis Kendaraannya (2022)

DAFTAR HADIR
SOSIALISAS] PROGRAM BANTL,
M54 WUNUT KECAMATAN PORC
Wornth £ Masel 24

OCOVInIa
TEN SIDOARID

[TA 7 -
B % 3
My |G,
[ | '4‘::'\'_?”
faad '°ﬁ[‘$.
o » =
e '

o “§""
. O 2.

Hp Y
[T s —

g . "o [f
1 |o B e El ’&'
n | Sulioni Pk . Te O

o [ondiny FOARR | il e | - |

Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attibution License (CC BY). The use,
distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa kegiatan sosialisasi yang dilakukan Desa Wunut Kecamatan Porong
diikuti oleh Kasun, Ketua RW, Ketua Rt, dan perwakilan warga yang terdaftar dalam penerima bantuan sembako
terdampak Covid-19 di Desa Wunut. Kegiatan sosialisasi dilakukan guna menyampaikan proses disytribusi bantuan
sembako terdampak Covid-19.

Indikator selanjutnya yaitu Ketepatan sasaran program, yaitu sejauh mana peserta program tepat yang sudah
ditentukan sebelumnya. Ketepatan sasaran lebih berorientasi kepada jangka pendek dan lebih bersifat operasional,
penentu sasaran yang tepat baik ditetapkan secara indvidu maupun sasaran yang ditetapkan organisasi sesungguhnya
sangat menentukan keberhasilan aktivitas organisasi. Demikian pula sebaiknnya, jika sasaran yang ditetapkan itu
kurang tepat maka akan menghambat pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri [8]. Berdasarkan wawancara dan hasil
observasi di lapangan dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa dalam indikator ketepatan sasaran dalam program
bantuan sembako terdampak Covid-19 Desa Wunut kecamatan Porong kabupaten Sidoarjo dapat dikatakan sudah
tepat sasaran dikarenakan masyarakat yang mendapat bill]luill]aillilh masyarakat yang benar-benar terdampak covid-
19 dan masyarakat miskin. Berikut merupakan data penerima bantuan sembako terdampak Covid-19 di Desa Wunut
berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut :

Tabel 5. Data Penerima Bantuan Sembako Terdampak Covid-19 Desa Wunut Tahun 2020-2021 Berdasarkan
Jenis Kelamin

Bulan Laki-laki Perempuan
Maret 6 27
Juni 5 27
November 7 15
Total 18 69

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa jumlah penerima bantuan sembako terdampak Covid-19 di Desa Wunut
yang paling banyak berjenis kelmain perempuan. Dikarenakan di Desa Wunut banyak perempuan yang memiliki
status janda dan menjadi kepala rumah tangga perempuan schingga bantuan sembako terdampak Covid-19 tersebut
layak diberikan kepada perempuan yang berhak di Desa Wunut tersebut.

Indikator selanjutnya yaitu Pencapaian tujuan program, yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil program dengan
tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan
harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan
pentahapan baik dalam arti pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodesasinya.
Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor yaitu : kurun waktu dan sasaran yang merupakan target yang kongkrit
[9]. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa dalam indikator
pencapaian tujuan program bantuan sembako terdampak covid-19 Desa Wunut Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo yaitu sudah dapat dikatakan tujuan program telah dicapai dikarenakan masyarakat sudah terbantu dalam
memenuhi kebutuhan pokok makanan. Serta dalam waktu distribusi bantuan sembako tersebut pemerintah Desa
Wunut sudah mengupayakan untuk tepat waktu dalam mendistribusikan bantuan sembako tersebut kepada
masyarakat.

Indikator terakhir dalam pengukuran efektivitas yaitu Pemantauan program dengan melihat output dan input, yaitu
kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakan program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program. Pengawasan
meliputi tindakan mengecek dan membandingkan hasil yang dicapai dengan standar-standar yang telah digariskan
[10]. Apabila hasil yang dicapai menyimpang dari standar yang berlaku perlu dilakukan tindakan korektif untuk
memperbaikinya. Pengawasan merupakan suatu bentuk pemeriksaan atau pengontrolan dari pihak yang lebih kepada
bawahannya[11]. Pengawasan merupakan proses pengamatan daripada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk
menjamin agar supaya pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya [12]. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan pada indikator pemantauan program dapat
ditarik sebuah pemahaman bahwa dalam program bantuan sembako terdampak Covid-19 di Desa Wunut Kecamatan
Porong Kabupaten Sidoarjo petugas distribusi melakukan pelaporan berbentuk foto dan tanda terima warga yang
menerima bantuan. Bukti tersebut akan dilaporkan kepada Kepala Desa Wunut dan Sekretaris Desa Wunut. Bukti
yang dikumpulkan tersebut akan dilaporkan kepada pemerintah tingkat Kabupaten maupun tingkat Pusat. Jumlah
pekert sembako yang didapat Desa Wunut jumlahnya tidak sesuai dengan jumlah yang diajukan.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dilapangan mengenai efektivitas program bantuan smebako terdampak Covid-19 di
Desa Wunut Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo dilihat dari empat indikator yaitu indikator keberhasilan program,
kedua ketepatan sasaran program, ketiga pencapaian tujuan program, keempat pemantauan program didapatkan hasil
bahwa program tersebut belum berjalan efektif dikarenakan masih banyak wraga yang terdampak Covid-19 belum
menerima bantuan sembako tersebut.
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